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Pengukuran Kualitas Air Sungai Bedog Berdasar Keberadaan
Makrozoobentos Menggunakan Metode Biotilik

Sofyan Sulaeman
15640010

ABSTRAK

Sungai Bedog mengalami penurunan kualitas air yang disebabkan oleh
aktivitas masyarakat di bantaran Sungai Bedog. Biotilik merupakan salah satu
metode untuk mengetahui tingkat kualitas air sungai dengan menggunakan
indikator makrozoobentos. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh
komposisi FFG terhadap kualitas air Sungai Air Sungai Bedog bagian Tengah,
hubungan parameter lingkungan terhadap makrozoobentos, dan mengetahui
kualitas air Sungai Bedog bagian tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah
Biotilik dengan mencari empat parameter diantaranya keragaman famili
makrozoobentos, keragaman famili EPT, persentase EPT dan indeks Biotilik.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 15 sampai 25 Januari 2020 di 4 daerah yang
meliputi daerah Kecamatan Mlati, Godean, Gamping dan Kecamatan Kasihan.
Pengambilan sampel makrozoobentos dilakukan dengan teknik kicking dan
jabbing. Hasil penelitian menunjukkan kualitas air Sungai Bedog berpengaruh
terhadap persentase komposisi Functional Feeding Group (FFG) makrozoobentos
yaitu tingginya predator 46,67% pada pool dan dominansi collector gather 53,33%
pada rapid. Tingkat kualitas air Sungai Bedog bagian tengah tidak tercemar dengan
skor biotilik 3,75 pada rapid maupun pool ; tercemar ringan-sedang dengan skor
biotilik 3,5-2,5 pada rapid maupun pool. Hasil CCA diketahui bahwa jenis substrat
mempengaruhi kehadiran ragam famili Makrozoobentos, kecepatan arus dikaitkan
dengan kehadiran Atydae dan Chlorocypidae pada rapid dan pool, kedalaman air
dikaitkan dengan kehadiran Rhyacopilidae, Erphobdelidae dan Ghompidae,
Dissolved Oxygen (DO) dikaitkan dengan kehadiran, Psycomidae, Noteridae,
Tipulidae, Cironomidae dan Dugessidae. Kualitas air sungai tiap daerah
mempengaruhi FFG yang ditemukan. Makrozoobentos yang ditemukan pada tiap
daerah bervariasi tergantung pada tingkat parameter lingkungan yang ditemukan.
Kualitas air sungai pada tiap daerah berbeda dengan kategori tercemar sedang
hingga tidak tercemar dengan skor biotilik 2,5 — 3,75. Berdasar CCA, famili
makrozoobentos yang ditemukan dipengaruhi oleh parameter lingkungan dan
substrat yang ada.

Kata kunci : Biotilik, CCA, FFG, Kualitas air, Makrozoobentos, Sungai Bedog.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sungai yang mengalir di Yogyakarta sangat banyak, beberapa diantaranya
yaitu sungai Winongo, Sungai bedog, Sungai Progo, sungai Opak dan yang lainnya.
Sungai Bedog merupakan sungai yang berada di wilayah Yogyakarta yang
memiliki hulu di Taman Nasional Gunung Merapi (TNGM) dan hilir di wilayah
Pantai Baru Bantul. Ekosistem sungai dipengaruhi oleh kegiatan-kegiatan manusia
di daerah aliran sungai. Kegiatan-kegiatan tersebut bila tidak dikelola dengan baik,
akan memiliki dampak negatif terhadap sumberdaya air diantaranya dapat
menurunkan kualitas air sungai. Kondisi ini dapat menimbulkan perubahan baik
pada sifat fisika, kimia, maupun biologi di suatu perairan sungai (Permana, 2012).
Sepanjang sungai Bedog dari hulu ke hilir dapat dilihat bahwa semakin ke hilir
penggunaan fungsi lahan sekitar sungai mengalami perubahan. Perubahan fungsi
lahan sekitar sungai diantaranya pemukiman, perikanan, penambangan pasir,

pertanian, hingga pembuangan limbah pabrik ke aliran sungai.

Perkembangan kota Yogyakarta yang cukup pesat ditandai oleh semakin
bertambahnya jumlah usaha, industri, pabrik, hotel dan bertambahnya penduduk
yang tinggal di kawasan pemukiman. Hal ini menyebabkan banyak masyarakat
yang membuang sampah seenaknya di sungai, membuang limbah pabrik baik yang
padat maupun cair di sungai sehingga membuat air sungai menjadi kotor, bau dan
tercemar yang menyebabkan terjadinya penurunan kuantitas dan kualitas sungai
(Anggraeni et al, 2017). Menurut penelitian sebelumnya tentang kualitas air sungai
bedog dilihat dari keanekaragaman plankton. Diketahui bahwa kualitas perairan
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sungai bedog masih tergolong baik dilihat dari banyaknya jenis plankton yang
ditemukan (Fauzia, dkk, 2016).

Selain plankton terdapat organisme lain yang dapat digunakan sebagai
indikator kualitas perairan secara biologis. Salah satu organisme yang terpengaruh
akibat perubahan lingkungan perairan adalah makrozoobentos. Hal ini dikarenakan
makrozoobentos memiliki mobilitas rendah dan memiliki ketahanan yang rentan
terhadap pencemaran air. Sedikitnya penelitian kualitas air sungai khususnya
Sungai bedog secara Biologis mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
kualitas air sungai secara biologis. Oleh karena itu peneliti menggunakan parameter
biologis yaitu menggunakan organisme makrozoobentos yang terdapat di aliran
Sungai Bedog untuk mengetahui kualitas air sungai khususnya Sungai Bedog
bagian tengah.

Pada penelitian ini, daerah yang diambil untuk pengukuran kualitas air sungai
adalah sungai Bedog bagian tengah. Sungai bedog bagian tengah merupakan sungai
yang berada dekat dengan kota yang sudah banyak kegiatan manusia untuk
memanfaatkan sungai baik dalam pembuangan limbah rumah tangga atau untuk
konsumsi. Yaitu dimulai dari Youth Center Sleman hingga Bumi Perkemahan
Wiworojati Bantul. Pengambilan titik sampel didasarkan dari data Kajian Potensi
Pencemaran Industri Pada Lingkungan Perairan DIY oleh Nursamsi Sarengat,
Arum Yuniari, Ike Setyorini, Suyatini tahun 2015 yang menunjukan bahwa akhir
hulu sungai berada di Kecamatan Mlati Sleman serta akhir tengah sungai berada di
Kecamatan Kasian Bantul.

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui komposisi biota di dasar
perairan, kualitas air berdasarkan faktor fisika dan kimia, status perairan dilihat dari

indikator biotilik di Sungai Bedog Yogyakarta. Penggunaan metode Biotilik



dilakukan karena menggunakan organisme yang berhubungan langsung dengan
sungai dan aktivitas yang terjadi di sungai tersebut. Selain itu juga menggunakan
metode biotilik adalah cara yang paling sederhana untuk mengetahui kualitas air
sungai menggunakan agen biologi yaitu makrozoobentos. Pengambilan sample
menggunakan metode biotilik ada 4 cara yang dapat dilakukan. Yaitu teknik
jabbing dan kicking serta teknik sweeping dan rubbing.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana komposisi functional feeding group berdasar tingkat kualitas
perairan sungai bedog bagian tengah?

2. Bagaimana hubungan parameter lingkungan Disolve Oxygen (DO), pH, suhu,
dan substrat terhadap keberadaan makrozoobentos di sungai Bedog bagian
tengah?

3. Bagaimana tingkat kualitas air sungai Bedog bagian tengah berdasar tingkat

pencemarannya menggunakan metode BIOTILIK?

C. Tujuan Penelitian

1. Mempelajari pengaruh tingkat kualitas air terhadap komposisi functional
feeding group (FFG) makrozoobentos di sungai Bedog bagian tengah.

2. Mempelajari hubungan parameter lingkungan ( Disolve Oxygen (DO), pH,
Suhu, substrat terhadap makrozoobentos di sungai Bedog bagian tengah.

3. Mempelajari kualitas air sugai Bedog bagian tengah berdasar tingkat

pencemaran menggunakan metode BIOTILIK.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, penulis dan pihak terkait
lainnya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang dapat
dimanfaatkan bagi study yang terkait, terutama pada studi lingkungan khususnya
lingkungan sungai. Penelitian ini dibatasi pada wilayah tertentu ( Sungai Bedog
bagian tengah) sehingga diharapkan mampu memberikan wawasan pada wilayah
tersebut. Wawasan yang diberikan diharap mampu membangun suatu pemikiran
tentang pentingnya suatu sungai bagi kehidupan organisme perairan serta kesehatan

perairan sungai maupun kesehatan masyarakat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasalkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Sungai Bedog di bagian tengah yang tercemar sedang mengindikasikan
berpengaruh terhadap rendahnya persentase komposisi FFG makrozoobentos
shreder yaitu 5,41%, kemudian daerah yang tidak tercemar hingga tercemar
sedang mengindikasikan berpengaruh terhadap tingginya persentase
komposisi FFG makrozoobentos collector gather yang tinggi yaitu 43,45%.

2. Tingkat kualitas air Sungai Bedog bagian tengah Yogyakarta berdasarkan
metode Biotilik mendapatkan hasil yang berbeda-beda. Pada daerah Tlogoadi
dan Tirtoadi TR hingga TT dengan skor biotilik 2,5-3,75, daerah Sidoarum
TR hingga TS 2,75-3,5, daerah Banyuraden dan Ambraketawang memiliki
kualitas TR dengan nilai 3-3,5, sedangkan daerah Ngestiharjo dan Tamantirto
memiliki kualitas TR hingga TT dengan nilai 3-3,75.

3. Jenis substrat mempengaruhi kehadiran ragam famili makrozoobentos.
Famili ~ Parathelpusidae, Leptophlebidae, Vellidae, Pilopotamidae,
Mesovellidae dan Gyrinidae kehadirannya berkorelasi positif dengan substrat
lumpur pasir. Famili Tubificidae, Coenagrionidae, Lampyridae, Caenidae dan
Tiaridae kehadirannya berkorelasi positif dengan substrat lumpur pasir
berbatu. Famili Atydae kehadirannya berkorelasi negatif dengan kecepatan
arus. Famili Dugessidae, Polycentropodidae, Rhyacophilidae dan Gomphidae
kehadirannya berkorelasi positif dengan kedalaman air. Famili Psycomidae,
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Noteridae, Chironomidae, Dugessidae dan Erpobdelidae kehadirannya
berkorelasi positif dengan Dissolved Oxygen (DO). Kemudian derajat
keasaman (pH) berkorelasi positif dengan Cordulidae, Corixidae, dan suhu
air  berkorelasi positif dengan Buccinidae, Palaemonidae, Libellulidae,

Viviparidae dan Mesovellidae.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini antara lain :

. Lebih memahami dalam membedakan ciri identifikasi makroinvertebrata
untuk mempermudah proses identifikasi ketika berada di lapangan dan lebih
teliti dalam proses identifikasi makrozoobentos.

. Menambahkan menambah lokasi penelitian yang dapat digunakan sebagai

data bahan pembanding.
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